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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
Kami dengan senang hati mempersembahkan buku ini 

sebagai panduan dalam terapi menanam, sebuah pendekatan 
yang menarik dan bermanfaat bagi lansia yang menghadapi 
tantangan tekanan darah tinggi dan kecemasan. Melalui 
interaksi yang mendalam dengan dunia tumbuhan, diharapkan 
lansia dapat merasakan manfaat fisik dan psikologis yang 
signifikan. Buku ini akan memberikan panduan praktis serta 
informasi yang bermanfaat untuk memulai dan memperoleh 
manfaat dari terapi menanam tumbuhan. Semoga buku ini dapat 
membantu meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan bagi 
para pembaca kami. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Meningkatnya jumlah penduduk lansia merupakan 

indikator keberhasilan pembangunan kesehatan. Tantangannya 

adalah mewujudkan penuaan yang sehat dan bahagia (healthy and 

happy ageing) serta menciptakan lansia yang berdaya guna. 

Proses menua secara fisiologis menimbulkan penurunan beberapa 

sistem tubuh. Hal ini berpengaruh terhadap kesejahteraan fisik, 

psikologis, maupun sosial. Masalah fisik yang sering dijumpai 

pada lansia adalah meningkatnya tekanan darah (hipertensi), 

sedangkan kecemasan adalah masalah psikologis yang lazim. 

Beberapa penelitian menemukan adanya hubungan antara 

hipertensi dan kecemasan. Kedua hal ini dapat memengaruhi 

kualitas hidup lansia. 
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BAB II 

APA ITU HIPERTENSI? 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi di mana 

jantung dan pembuluh darah tidak berfungsi dengan baik, 

sehingga menyebabkan tekanan darah naik di atas batas normal. 

Batas ini biasanya terjadi ketika tekanan darah atas (sistolik) 

mencapai lebih dari 140 mmHg dan tekanan bawah (diastolik) 

lebih dari 90 mmHg.  

Peningkatan tekanan darah ini bisa terjadi secara terus-

menerus dalam beberapa pengukuran tekanan darah, disebabkan 

oleh faktor-faktor risiko yang mengganggu regulasi tekanan 

darah normal dalam tubuh. 


